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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Hasil dari penelitian ini yang pertama menunjukkan bahwa mekanisme 

pengamanan whistleblower berpengaruh terhadap niat seseorang untuk dapat 

melaporkan kecurangan. Perusahaan yang telah memiliki mekanisme pengamanan 

whistleblower yang kuat akan mempengaruhi keputusan karyawan untuk dapat 

melaporkan kecurangan kepada manajer. Adanya mekanisme pengamanan 

whistleblower akan membuat karyawan lebih tekat untuk dapat melaporkan setiap 

tindak kecurangan yang terjadi di perusahaan. Hal tersebut disebabkan oleh dengan 

adanya mekanisme pengamanan whistleblower dapat mengurangi bahkan 

mencegah adanya personal cost yang akan diterima oleh whistleblower setelah 

melaporkan adanya kecurangan. Maka dapat dipastikan bahwa setiap karyawan 

mengetahui adanya kecurangan, karyawan akan dengan mudah untuk mengambil 

keputusan melaporkan kecurangan yang ada. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa selain 

pengamanan, relasi superior-subordinat juga berpengaruh terhadap niat seseorang 

dalam melaporkan kecurangan. Dengan adanya relasi yang kuat antara superior 

dengan subordinat maka akan meningkatkan niat karyawan untuk dapat 

mengungkapkan adanya praktik kecurangan yang terjadi di perusahaan. Adanya 

relasi yang kuat antara karyawan dan manajer akan menimbulkan rasa saling 

percaya satu sama lain sehingga keputusan untuk dapat melaporkan kecurangan 

kepada manajer dapat diambil dengan mudah oleh karyawan.  

Selanjutnya, hasil penelitian ketiga dalam penelitian ini tidak dapat 

membuktikan bahwa mekanisme pengamanan whistleblower dapat akan 

memoderasi hubungan antara relasi superior-subordinat dengan niat untuk 

melaporkan kecurangan kepada manajer. Baik mekanisme pengamanan 

whistleblower maupun relasi superior-subordinat berpengaruh terhadap niat 

seseorang untuk melaporkan kecurangan kepada manajer dan perusahaan 

diharapkan dapat memiliki kedua hal tersebut dalam perusahaan. 
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Hasil penelitian yang terakhir menunjukan bahwa jenis kecurangan juga 

berpengaruh terhadap niat untuk melaporkan kecurangan kepada manajer. 

Penelitian ini membuktikan bahwa niat seseorang untuk melaporkan kecurangan 

akan lebih meningkat apabila jenis kecurangan yang terjadi adalah penyalahgunaan 

aset dibandingkan dengan kecurangan terhadap laporan keuangan. Hal tersebut 

dapat terjadi karena jenis kecurangan penyalahgunaan aset akan lebih mudah untuk 

diungkapkan oleh seorang karyawan. Hal tersebut dikarenakan penyalahgunaan 

aset seringkali melibatkan rekan karyawannya dan dapat dilihat dengan mudah oleh 

karyawan lainnya. 

 

5.2 Keterbatasan 

Sama seperti penelitian-penelitan lainnya, penelitian ini juga memiliki 

keterbatasan. Keterbatasan yang tidak dapat dihindari dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian eksperimen ini dilakukan secara online dengan menggunakan 

google form. Hal ini dapat memengaruhi jawaban dari setiap responden 

karena adanya kemungkinan setiap responden mengerjakan kasus eksperimen 

dengan melakukan kegiatan lainnya sehingga konsentrasi responden dapat 

terpecah dan hasil yang didapat kurang maksimal 

2. Partisipan dalam penelitian ini merupakan mahasiswi yang sebagian 

merupakan teman dan kenalan peneliti, dimana hal tersebut akan 

mengganggu objektivitas jawaban responden karena adanya rasa sungkan. 

3. Jenis kecurangan yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan 

penyalahgunaan aset dan kecurangan laporan keuangan dimana korupsi tidak 

menutup kemungkinan dapat mempengaruhi niat untuk melaporkan 

kecurangan. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan, maka saran 

yang dapat diberikan adalah: 
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5.3.1 Saran Akademis 

1. Sebaiknya pengumpulan data eksperimen dapat dilakukan secara tatap 

muka dengan menyebarkan kasus secara langsung 

2. Sebaiknya penelitian selanjutnya dapat meminta bantuan kepada asisten 

penelitian untuk dapat membantu menyebarkan kasus eksperimen sehingga 

tetap dapat menjaga objektivitas dari jawaban responden tanpa campur 

tangan peneliti. 

3. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan ketiga jenis 

tindakan kecurangan sehingga dapat mengetahui pengaruh dari jenis 

tindakan kecurangan secara keseluruhan terhadap niat untuk melaporkan 

kecurangan kepada manajer 

 

5.3.2 Saran Praktis 

1. Setiap perusahaan sebaiknya dapat memiliki mekanisme pengamanan 

whistleblower untuk dapat meningkatkan niat karyawan dalam melakukan 

pelaporan sehingga dapat meminimalisir adanya kasus kecurangan yang 

terjadi di perusahaan. 

2. Setiap manajer sebaiknya dapat meningkatkan relasi atau hubungan yang 

baik dengan para karyawannya agar dapat meningkatkan rasa kepercayaan 

karyawan terhadap manajer sehingga meningkat juga niat karyawan untuk 

dapat melaporkan kecurangan kepada manajer. 
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